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ABSTRAK 
 
 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo merupakan salah 

satu lembaga atau instansi pemerintah yang bertugas untuk melaksanakan layanan 

pemerintah berbasis elektronik (e-Gov). Berdasarkan tugas yang dimiliki oleh 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo, maka divisi Tata Kelola 

Informatika membuat aplikasi bernama Bispro berbasis website yang bertujuan 

untuk melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap OPD (Organisasi 

Perngkat Daerah) yang akan membuat aplikasi untuk membantu proses bisnisnya. 

Namun, setelah dilaksanakan pengujian pertama, ada beberapa fitur yang perlu 

ditambahkan agar Bispro dapat berfungsi dengan baik dan sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penambahan fitur yang 

diperlukan untuk menyempurnakan aplikasi Bispro adalah penambahan fitur 

pemberian server dan database dummy. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi sudah dapat digunakan oleh 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo dengan penambahan fitur 

pemberian server dan database dummy. 

 
 

Kata kunci : Object Oriented Analysist and Design, Laravel, PHP, MySQL, 
 

Website 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo merupakan salah 

satu lembaga atau instansi pemerintah yang berada di daerah Sidoarjo yang 

memiliki tugas dan tanggung jawab untuk membantu Bupati dalam melaksanakan 

urusan pemerintahan pada bagian terkait komunikasi dan informatika, statistik, dan 

persandian. Dalam melaksanakan tupoksinya, Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Sidoarjo memiliki 4 (empat) divisi atau bidang dalam menjalan 

tupoksinya yaitu Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, Bidang 

Infrastruktur dan Keamanan Teknologi Informasi dan Komunikasi, Bidang Tata 

Kelola Informatika, dan Bidang Statistik. Pada Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Sidoarjo terkait tujuan, fungsi, dan susunan organisasi telah disusun 

sesuai dengan Peraturan Bupati Sidoarjo Nomor 89 Tahun 2019 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas 

Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Sidoarjo. 

Salah satu divisi dari Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Sidoarjo adalah Tata Kelola Informatika yang bertugas untuk 

mengimplementasikan layanan pemerintah dengan basis elektronik (e-Gov), yang 

meliputi penyusunan dan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis, 

melakukan kerjasama dan koordinasi dengan instansi lain, melakukan controlling 

dan pengendalian, melakukan evaluasi dan pelaporan kinerja, serta melaksanakan 

tugas yang diberikan oleh Kepala Dinas yang memiliki kesesuaian dengan tugas 

dan fungsi pokoknya. 
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Berdasarkan tugas yang dimiliki oleh divisi Tata Kelola Informatika 

diatas, maka divisi Tata Kelola Informatika membuat aplikasi bernama Bispro 

berbasis website yang bertujuan untuk melakukan pengawasan dan pengendalian 

terhadap OPD (Organisasi Perngkat Daerah) yang akan membuat aplikasi untuk 

membantu proses bisnisnya. Namun, setelah dilaksanakan pengujian pertama, ada 

beberapa fitur yang perlu ditambahkan agar Bispro dapat berfungsi dengan baik dan 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Sidoarjo. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penambahan fitur yang 

diperlukan untuk menyempurnakan aplikasi Bispro adalah penambahan fitur 

pemberian server dan database dummy. 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

masalah yaitu bagaimana menambahkan fitur pada aplikasi Bispro untuk 

memberikan server dan database dummy pada aplikasi yang diajukan oleh OPD. 

1.3 Batasan Masalah 
 

Berdasarkan Perumusan Masalah diatas maka batasan masalah dalam 

membuat aplikasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Fitur pemberian server dan database dummy dimasukkan secara manual. 
 

2. Fitur pemberian server dan database dummy tidak terintegrasi secara 

langsung dengan server utama Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Sidoarjo. 

3. Tidak mencakup tahap pemeliharaan pada system development life cycle. 
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1.4 Tujuan 
 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

dilakukannya kerja praktik ini adalah mengembangkan aplikasi Bispro dengan 

menambahkan fitur untuk divisi aplikasi mengajukan permintaan server dan 

database dummy ke divisi integrasi serta menambahkan fitur untuk divisi integrasi 

memberikan server dan database dummy. 

1.5 Manfaat 
 

Manfaat yang diperoleh dengan adanya aplikasi ini bagi Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

1. Divisi aplikasi dapat mengetahui server dan database dummy yang 

akan digunakan untuk instalasi lokal secara real time. 

2. Divisi integrasi dapat memberikan server dan database dummy dan 

dapat diakses oleh divisi aplikasi secara real time. 



 

BAB II 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 
 

2.1 Latar Belakang Instansi 

 
Dinas Komunikasi dan Informatika bertugas untuk membantu Bupati 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab pemerintahan pada bidang 

komunikasi dan informatika, statistik dan persandian serta tugas lainnya yang 

diberikan kepada Kabupaten. 

 

 
Gambar 2.1 Logo Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo 

 

Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo memiliki 4 

(empat) divisi atau bidang dalam menjalan tupoksinya yaitu Bidang 

Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, Bidang Infrastruktur dan 

Keamanan Teknologi Informasi dan Komunikasi, Bidang Tata Kelola 

Informatika, dan Bidang Statistik. 

 
 

Gambar 2.2 Peta Lokasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Sidoarjo 
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2.2 Identitas Instansi 
 
 

Nama Instansi : Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
 
Sidoarjo 

Alamat : Jl. Diponegoro No. 139 Sidoarjo 61213 

No. Telepon : +6231-8921946, 8941145, 8921960 

Website : http://diskominfo.sidoarjokab.go.id/ 

Email : diskominfo@sidoarjokab.go.id 
 

2.3 Visi Instansi 

 
Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong Royong. 

2.4 Misi Instansi 

 
1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan 

wilayah, menopang kemandirian ekonomi dengan mengamanan 

sumberdaya maritime, dan mencerminkan kepribadian Indonesia 

sebagai negara kepulauan. 

2. Mewujudkan masyarakat yang maju, saling berkesinambungan dan 

demokratis yang berlandaskan negara hukum. 

3. Mewujudkan terbentuknya politik luar negeri yang bebas aktif dan 

dapat memperkuat jati diri sebagai negara maritim. 

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju dan 

sejahtera. 

http://diskominfo.sidoarjokab.go.id/
mailto:diskominfo@sidoarjokab.go.id
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5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing. 

 
6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, 

kuat dan berbasiskan kepentingan nasional. 

7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan. 

 
2.5 Struktur Instansi 

 
 

Gambar 2.3 Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Sidoarjo 

Pada Gambar 2.3, terlihat struktur organisasi pada Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Sidoarjo. Setiap bagian memiliki tugas pokok dan fungsi 

masing-masing. Berikut merupakan deskripsi dari bidang Tata Kelola Informatika 

dan seksi Aplikasi Informatika Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Sidoarjo : 
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1. Bidang Tata Kelola Informatika 

 
Bidang Tata Kelola Informatika bertugas untuk mengimplementasikan 

layanan pemerintah dengan basis elektronik (e-Gov), yang meliputi penyusunan 

dan pelaksanaan rencana program dan petunjuk teknis, melakukan kerjasama dan 

koordinasi dengan instansi lain, melakukan controlling dan pengendalian, dan 

melakukan evaluasi dan pelaporan. Untuk melaksanakan tugasnya, Bidang Tata 

Kelola Informatika memiliki fungsi: 

a. Melaksanakan pelayanan dalam pengelolaan dan pengembangan aplikasi secara 

spesifik dan suplemen yang saling terintegrasi. 

b. Menjadi penyelenggara pengembangan sumber daya Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) Pemerintah Daerah dan masyarakat di daerah. 

c. Melakukan layanan informatika, website, portal, layanan nama domain dan 

subdomain, pelayanan publik serta lembaga kabupaten. 

d. Melakukan dan memfasilitasi tugas-tugas GCIO (Government Chief 

Information Officer). 

e. Melakukan koordinasi terhadap kebijakan teknis tata kelola e-gov 

(SPBE/Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik). 

f. Melakukan pelaksanaan dan menjadi penyelenggara ekosistem Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) smart city. 

g. Mengawasi, mengevaluasi dan menyediakan pelaporan kegiatan 

pengembangan informatika. 
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h. Menjalankan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang yang selaras dengan 

tugas pokok dan fungsinya. 

2. Seksi Aplikasi Informatika 

 
Seksi aplikasi informatika memiliki tugas diantaranya: 

 
a. Merancang perumusan kebijakan secara teknis pada aplikasi informatika. 

 
b. Merancang bahan pelaksanaan untuk teknis Aplikasi Informatika, yang 

meliputi: 

1) Menyediakan fasilitas untuk pengembangan dan pembangunan sebuah 

aplikasi dari Organisasi Perangkat Daerah. 

2) Melakukan pengembangan dan pembangunan aplikasi yang bersifat umum 

dan berintegrasi. 

3) Menyediakan fasilitas yang terintegrasi antara aplikasi yang dibangun 

dan/atau yang sudah ada. 

4) Membuat wadah aplikasi yang terintegrasi, pembangunan datawarehouse. 

 
5) Menaati norma, standar, prosedur dan kriteria dalam penyelenggaraan 

fungsi pengembangan dan pengelolaan aplikasi yang dapat terintegrasi di 

Sidoarjo. 

6) Melakukan pengarahan secara teknis dan super visi tentang fungsi 

pengembangan dan pengelolaan aplikasi yang dapat terintegrasi di 

Sidoarjo. 
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7) Melakukan controlling dan evaluasi tentang fungsi pengembangan dan 

pengelolaan aplikasi yang dapat terintegrasi di Sidoarjo. 

c. Membuat bahan laporan pelaksanaan teknis aplikasi informatika. 

 
d. Menjalankan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang yang selaras dengan 

tugas pokok dan fungsinya. 



 

BAB III 

LANDASAN TEORI 

 
 

3.1 Object Oriented Analysis and Design 
 

Menurut Dharma, Akhmad pada (Fridayanthie & Charter, 2016) Object 

Oriented Analysist and Design adalah sebuah skema dalam pengembangan suatu 

software yang memiliki struktur berdasarkan interaksi antar objek guna 

menyelesaikan suatu proses. Sistem yang dikembangkan dengan object oriented 

analysist and design dapat divisualisasikan, dispesifikkan, dibangun, dan 

didokumentasikan dalam bentuk grafik atau gambar yang disebut Unified 

Modelling Language (UML) (Suendri, 2018). Diagram Unified Modelling 

Language antara lain, yaitu: 

a) Use Case Diagram 
 

Use case diagram merupakan sebuah gambar yang berfungsi untuk 

memodelkan behavior dan mendeskripsikan sebuah hubungan antar aktor 

dengan sistem informasi yang dibuat. Tujuan utama dibuatnya use case 

diagram agar dapat mengetahui fungsi apa saja yang ada pada sistem informasi 

dan siapa saja yang menggunakannya (Wijaya, Sarosa, & Tolle, 2018). 

b) Activity Diagram 
 

Menurut Munawar dalam (Hasugian & Shidiq, 2012) Activity Diagram 

merupakan teknik dalam menggambarkan logika prosedural, proses bisnis, dan 

aliran kerja. Activity Diagram tidak merepresentasikan behavior internal, 

tetapi condong pada penggambaran proses-proses aktivitas dari level atas 

menuju level umum. 
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c) Sequence Diagram 
 

Menurut Whitten dalam (Hasugian & Shidiq, 2012) sequence diagram adalah 

sebuah diagram yang memodelkan logika dari suatu use case yang 

digambarkan melalui interaksi pengiriman pesan antar objek dalam rangkaian 

waktu secara runtut. Sequence diagram menunjukkan detail objek yang saling 

berhubungan dari waktu ke waktu. 

d) Class Diagram 
 

Menurut (Alita, Sari, Isnain, & Styawati, 2021) class diagram merupakan 

sebuah diagram yang memvisualisasikan struktur sistem dari kelas-kelas 

sebagai pendefinisian sistem yang akan dibuat. Class diagram terdiri dari 3 

(tiga) bagian yaitu attribute, operation, dan name. 

3.2 Website 
 

Website merupakan beberapa laman yang akan membentuk beberapa 

halaman dengan berbagai informasi digital seperti gambar, animasi, dan text yang 

dapat diakses dari seluruh dunia melalui jaringan internet (Arthalia & Prasetyo, 

2020). Menurut (Novendri, Saputra, & Firman, 2019) PHP (Hypertext 

Prepocessor) merupakan salah satu bahasa pemrograman untuk membangun 

sebuah website yang memiliki sifat dinamis. PHP dapat dijalankan pada operasi 

sistem Mac Os, Windows, dan Linux. PHP juga dapat didukung dengan berbagai 

macam web server yaitu Apache, PWS, Microsoft ISS, dan Caudium. Sistem 

manajemen database dari PHP tidak hanya MYSQL, namun PHP juga dapat 

didukung oleh sistem manajemen database lainnya seperti d-Base, Oracle, 

Interbase, PostgresSQL, dan Microsoft Access. 



12 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.3 System Development Life Cycle (SDLC) 
 

Menurut (Widharma, 2017) System Development Life Cycle (SDLC) 

merupakan siklus dalam pengembangan sebuah sistem yang memiliki fungsi untuk 

merepresentasikan tahapan dan langkah yang terdiri dari lima bagian yaitu analisis, 

desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Berikut merupakan 

penggambaran dari system development life cycle. 

Gambar 3.1 System Development Life Cycle 
 

3.4 Black Box Testing 
 

Black Box Testing merupakan salah satu metode pengujian aplikasi yang 

menjadikan penguji tidak perlu mengenali sistem, perancangan, dan implementasi 

sistem. Black box testing hanya fokus pada fitur utama yang terdapat pada sebuah 

aplikasi (Zulfikar & Supianto, 2018). Black box testing cenderung untuk 

menemukan beberapa hal seperti fungsi yang salah atau tidak ada, kesalahan 
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interface, kesalahan pada struktur data, kesalahan performansi, dan kesalahan 

inisialisasi serta terminasi (Mustaqbal, Firdaus, & Rahmadi, 2015). 



 

 
 

BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

4.1 Analisis Sistem 
 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Sidoarjo tentang aplikasi Bispro, proses bisnis aplikasi 

Bispro melibatkan empat divisi pada Tata Kelola Informatika dan OPD. Proses 

bisnis dalam implementasi aplikasi Bispro dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1 Proses Bisnis Pengajuan Aplikasi OPD 
 

Proses bisnis pengajuan aplikasi pada Bispro diawali dengan OPD mengisi 

data aplikasi yang akan diajukan terlebih dahulu. Kemudian OPD memasukkan 

nomor surat permohonan pengajuan aplikasi yang nantinya akan diterima oleh 

divisi E-Government dan akan dikirimkan surat balasan. E-Government akan 
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memasukkan nomor surat dan file surat ke dalam aplikasi Bispro. Kemudian E- 

Government akan melakukan rapat dengan OPD untuk memberikan rekomendasi 

pengajuan aplikasi. Selanjutnya E-Government akan memasukkan nomor surat 

rekomendasi dan OPD akan melengkapi data aplikasi serta upload source code dan 

manual book. Data tersebut akan diterima oleh divisi Aplikasi yang akan 

diteruskan ke divisi Integrasi untuk meminta server dan database dummy. Divisi 

Integrasi akan memberikan server dan database dummy. Selanjutnya divisi 

Aplikasi akan melakukan konfigurasi dan pengujian fitur aplikasi di dalam server 

dan database dummy. Apabila terjadi error pada aplikasi maka akan dilakukan uji 

fitur kembali sedangkan apabila tidak ditemukan error maka akan dilanjutkan ke 

pengujian keamanan yang dilakukan oleh divisi Integrasi. Apabila terjadi error 

maka akan dilakukan pengujian ulang sedangkan apabila tidak terjadi error maka 

akan dilanjutkan ke divisi Layanan untuk pemberian SSL dan live aplikasi. 

Pada pengujian awal aplikasi Bispro, dapat diketaui bahwa ada beberapa 

proses yang dilakukan secara manual yang seharusnya dapat dimasukkan dalam 

aplikasi Bispro agar dapat mempercepat proses bisnis. Oleh karena itu, dibutuhkan 

beberapa fitur guna aplikasi Bispro dapat terintegrasi di bagian tata kelola 

informatika secara menyeluruh. Salah satu fitur yang dimaksud adalah permintaan 

server dan database dummy oleh divisi aplikasi yang nantinya akan diterima oleh 

divisi integrasi. Selanjutnya divisi integrasi akan memberikan server dan database 

dummy kepada divisi aplikasi. 

4.2 Perancangan Sistem 
 

Perancangan sistem menggunakan diagram UML (Unified Modelling 

Language) yang terdiri dari beberapa diagram, diantaranya yaitu use case diagram, 
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activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. 
 

4.2.1. Use Case Diagram 
 

Use case diagram akan menggambarkan hubungan antar aktor dengan 

sistem informasi. Berikut adalah use case diagram yang dibuat pada fitur 

tambahan Bispro. 

 
Gambar 4.2 Use Case Diagram 

 
Use case pada Gambar 4.2 menjelaskan bahwa pada aplikasi Bispro, divisi 

aplikasi melakukan permintaan server dan database dummy, kemudian divisi 

integrasi akan memberikan server dan database dummy. Server dan database 

dummy tersebut dapat dilihat oleh divisi integrasi maupun divisi aplikasi. 

4.2.2. Activity Diagram 
 

Activity diagram menjelaskan alur aktivitas dalam sistem informasi yang 

dirancang dan activity diagram tidak menjelaskan tentang behavior internal seperti 

use case diagram. Berikut merupakan activity diagram yang terdapat pada aplikasi 

Bispro. 
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a) Activity Diagram Request Server dan Database Dummy 
 

Gambar 4.3 Activity Diagram Request Server dan Database Dummy 

Activity diagram request server dan database dummy diawali 

dengan divisi aplikasi login ke aplikasi Bispro dan memilih rekapan aplikasi 

yang belum request server dan database dummy. Kemudian apabila divisi 

aplikasi yakin untuk melakukan permintaan, maka pilih “yes” dan request 

server dan database dummy berhasil diajukan. Apabila divisi aplikasi tidak 

yakin, maka pilih “no” dan divisi aplikasi akan dikembalikan pada tampilan 

list aplikasi yang belum melakukan request. 
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b) Activity Diagram Pemberian Server dan Database Dummy 
 

Gambar 4.4 Activity Diagram Pemberian Server dan Database Dummy 

Activity diagram pemberian server dan database dummy diawali 

dengan divisi integrasi login pada aplikasi Bispro dan memilih aplikasi yang 

belum diberikan server dan database dummy. Kemudian memilih tombol 

Input Server Dummy dan mengisi server dan database dummy. Setelah itu 

menekan tombol simpan. 
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c) Activity Diagram View Server dan Database Dummy 
 

Gambar 4.5 Activity Diagram View Server & Database Dummy 

Activity diagram view server dan database dummy dimulai dengan 

user login terlebih dahulu, kemudian sistem akan menampilkan dashboard. 

Kemudian user memilih aplikasi dengan meng-klik nama aplikasi yang 

nantinya akan menampilkan detail aplikasi. 

4.2.3. Flow of Event 
 

a) Flow of Event Request Server dan Database Dummy 
 

Tabel 4.1 Flow of Event Request Server dan Database Dummy 
 

Deskripsi Use Case Request Server dan Database Dummy 
Kondisi Awal Divisi Aplikasi telah login ke aplikasi 

Kondisi Akhir 
Divisi Aplikasi dapat mengirim permintaan server dan database 
dummy 
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Aliran Kejadian 
Utama 

No User Sistem 
1. Memilih daftar aplikasi 

yang belum request 
dummy 

Menampilkan daftar aplikasi 
yang belum request dummy 

2. Menekan tombol request 
dummy 

Memunculkan tampilan request 
dummy 

3. Menekan tombol “YES” Memperbarui status aplikasi ke 
tahap pemberian dummy, 

 
 

b) Flow of Event Pemberian Server dan Database Dummy 
 

Tabel 4.2 Flow of Event Pemberian Server dan Database Dummy 
 

Deskripsi Use Case Pemberian Server dan Database Dummy 
Kondisi Awal Divisi Integrasi telah login ke aplikasi 

Kondisi Akhir 
Divisi Integrasi dapat memberikan server dan database dummy 
sesuai permintaan divisi aplikasi 

 
 
 
 

Aliran Kejadian 
Utama 

No User Sistem 
1. Memilih daftar aplikasi 

yang belum memiliki 
dummy 

Menampilkan daftar aplikasi 
yang belum memiliki dummy 

2. Menekan tombol input 
dummy 

Memunculkan tampilan form 
input dummy 

3. Mengisi form input 
dummy. 

Menyimpan server dan database 
dummy dalam database Bispro 
dan memperbarui status aplikasi 
ke tahap selanjutnya. 

 
 

c) Flow of Event View Server dan Database Dummy 
 

Tabel 4.3 Flow of Event View Server dan Database Dummy 
 

Deskripsi Use Case View Server dan Database Dummy 
Kondisi Awal Divisi Aplikasi atau Divisi Integrasi telah login ke aplikasi 

Kondisi Akhir 
Divisi Aplikasi dapat melihat server dan database dummy melalui 
detail aplikasi 

 
 

Aliran Kejadian 
Utama 

No User Sistem 
1. Memilih daftar aplikasi 

yang telah memiliki 
server dan database 
dummy 

Menampilkan daftar aplikasi 
yang telah memiliki server dan 
database dummy 

2. Menekan nama aplikasi Memunculkan tampilan detail 
aplikasi 
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4.2.4. Sequence Diagram 
 

Sequence diagram akan memodelkan logika berupa interaksi pengiriman 

pesan antar objek dalam runtutan waktu. Berikut merupakan sequence diagram 

yang terdapat pada aplikasi Bispro. 

a) Sequence Diagram Request Server dan Database Dummy 
 

Gambar 4.6 Sequence Diagram Request Server dan Database Dummy 

Sequence diagram request server dan database dummy dimulai dari 

divisi aplikasi login kedalam aplikasi dan akan tampil tampilan utama 

berupa dashboard. Kemudian memilih daftar aplikasi yang belum request 

dummy dan akan tampil daftar aplikasi yang belum request dummy. Tekan 

tombol request dummy dan akan tampil pilihan untuk mengajukan request 

dummy atau tidak. Jika memilih mengajukan, maka request dummy telah 

berhasil. Jika memilih tidak mengajukan, maka akan kembali ke tampilan 

daftar aplikasi yang belum request dummy. 
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b) Sequence Diagram Pemberian Server dan Database Dummy 
 

Gambar 4.7 Sequence Diagram Pemberian Server dan Database Dummy 

Sequence diagram pemberian dummy dimulai dari divisi integrasi 

login ke dalam aplikasi dan akan tampil tampilan utama berupa dashboard. 

Kemudian memilih daftar aplikasi yang belum diberikan dummy dan akan 

tampil daftar aplikasi yang belum diberikan dummy. Selanjutnya tekan 

tombol input dummy untuk memberikan server dan database dummy. 

Kemudian server dan database dummy berhasil diberikan. 

c) Sequence Diagram View Server dan Database Dummy 
 

Gambar 4.8. Sequence Diagram View Server dan Database Dummy 

Sequence diagram tampilan server dan database dummy dimulai 

dari user login ke dalam aplikasi dan akan tampil tampilan utama berupa 
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dashboard. Kemudian user menekan nama aplikasi yang nantinya akan 

memunculkan detail aplikasi beserta server dan database dummy. 

4.2.5. Class Diagram 
 

Class diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan struktur sistem 

dari kelas-kelas sebagai pendefinisian sistem yang akan dibuat. 

 
Gambar 4.9 Class Diagram 

 
4.3 Implementasi 

 
4.3.1. Component Diagram 

 
Component diagram merupakan diagram yang memvisualisasikan kelas 

dan objek yang dimasukkan pada penggambaran berupa komponen-komponen 

dalam tampilan fisik sistem software dengan menunjukkan pengaturan dan 

keterkaitan antar komponen softaware, seperti binary code, komponen tereksekusi, 

dan source code. 
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Gambar 4.10 Component Diagram 

 

4.3.2. User Interface 
 

a) Request Server dan Database Dummy 
 

Gambar 4.11 User Interface Request Server dan Database Dummy 
 

Pada tampilan request server dan database dummy terdapat tampilan modal 

yang di trigger oleh tombol Permintaan Dummy. Tampilan modal tersebut 

memiliki dua opsi, opsi pertama ‘Yes’ yang akan menyimpan data pengajuan 

aplikasi dan yang kedua ‘No’ yang akan menghilangkan tampilan modal. 
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b) Pemberian Server dan Database Dummy 
 

Gambar 4.12 User Interface Pemberian Server dan Database Dummy 
 

Pada tampilan pemberian server dan database dummy terdapat tampilan 

modal yang di trigger dengan tombol input dummy. Tampilan modal tersebut berisi 

form input untuk server dan database dummy, masing-masing terdiri dari IP dan 

suffix name. 

c) View Server dan Database Dummy 
 

Gambar 4.13 User Interface View Server dan Database Dummy 
 

Tampilan server dan database dummy yang telah diberikan berupa kolom 

yang berisi IP dan suffix name, serta fungsi copy pada setiap kolomnya. 
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4.4 Pengujian 
 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing dimana 

penguji tidak perlu mengenali sistem, perancangan, dan implementasi sistem. Black 

box testing berfokus pada fitur utama yang terdapat pada sebuah aplikasi. 

Tabel 4.5 Pengujian Request Server dan Database Dummy 
 

 
No. 

 
Deskripsi Pengujian Keluaran yang 

diharapkan 

 
Status 

1. Tombol “Request Dummy” hanya bisa 
digunakan oleh divisi aplikasi 

Pada tampilan 
dashboard selain divisi 
aplikasi tidak dapat 
menekan  tombol 
“Request Dummy” 

sukses 

2. Menekan tombol “Request Dummy” akan 
muncul modal untuk Permintaan server dan 
database dummy 

Muncul tampilan 
modal untuk 
mengajukan 
permintaan  server dan 
database dummy 

sukses 

3. Menekan tombol “Yes” pada modal untuk 
mengirim permintaan server dan database 
dummy ke divisi integrasi 

Data permintaan 
server dan database 
dummy tersimpan dan 
terkirim ke divisi 
integrasi 

sukses 

 
 

Tabel 4.5 Pengujian Input Server dan Database Dummy 
 

 
No. 

 
Deskripsi Pengujian Keluaran yang 

diharapkan 

 
Status 

1. Tombol “Input Dummy” hanya bisa digunakan 
oleh divisi integrasi 

Pada tampilan 
dashboard selain divisi 
integrasi tidak dapat 
menekan  tombol 
“Input Dummy” 

Sukses 

2. Mengisi IP Server dengan “103.104.99.101” 
dan Suffix Name Server dengan 
“sipede.sidoarjokab.go.id”. Mengisi IP 
Database “103.104.99.2” dan Suffix Name 
Database dengan “sipede” 

Data server dan 
database Dummy 
dapat tersimpan 

Sukses 

3. Mengisi IP Server dengan Data server dan Gagal 
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 “sidoarjokab/103.104.99.101” dan Suffix Name 
Server dengan “sipede”. Mengisi IP Database 
“sidoarjokab/database/103.104.99.2” dan 
Suffix Name Database dengan “sipede” 

database tidak dapat 
disimpan 

 

4. Mengisi IP Server dengan 
“sipede.sidoarjokab.go.id” dan Suffix Name 
Server dengan “103.104.99.101”. Mengisi IP 
Database “sipede” dan Suffix Name Database 
dengan “sipede” 

Data server dan 
database tidak dapat 
tersimpan 

Gagal 

 
 

Hasil yang diperoleh dari metode black box testing diatas adalah fitur yang 

ditambahkan memiliki persentase keberhasilan sebesar 71% yang terdiri dari lima 

pengujian berhasil dari tujuh pengujian yang telah dilakukan. 



 

BAB V 

PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, kesimpulan yang didapat 

adalah sebagai berikut: 

1. Divisi aplikasi dapat mengajukan permintaan server dan database dummy 
 

pada divisi integrasi secara real time. 
 

2. Divisi integrasi dapat memberikan server dan database dummy pada divisi 

aplikasi secara real time. 

3. Divisi aplikasi dan divisi integrasi dapat melihat server dan database 

dummy yang telah diberikan. 

5.2 Saran 
 

Aplikasi Bispro khususnya pada fitur pemberian server dan database 

dummy masih terdapat kekurangan. Beberapa saran yang dapat dikembangkan pada 

aplikasi Bispro lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Field pada form pemberian server dan database dummy, dapat diberikan 

beberapa aturan dalam pengisiannya. 

2. Saat pengisian tidak sesuai dengan aturan yang telah dirancang, muncul 

notifikasi bahwa input yang diberikan tidak sesuai format atau aturan. 
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